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Abstrak

Generasi Z merupakan generasi yang lebih senang berbagi perasaan, emosi, pikiran, dan pengalaman
mereka melalui media sosial, terutama di media sosial Twitter. Pembagian informasi yang berlebihan akan
berpotensi menimbulkan risiko privasi bagi penggunanya. Risiko privasi ini dapat diminimalisir dengan
meningkatkan anonimitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
anonimitas terhadap self disclosure Generasi Z di Twitter. Penelitian ini dilakukan pada lingkup media
sosial Twitter dengan melibatkan 335 orang Generasi Z di Twitter yang berusia 12-27 tahun. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian adalah adaptasi dari skala Perceived Anonymity dan modifikasi dari skala
Revised Self-Disclosure Scale. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
anonimitas terhadap self disclosure adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa anonimitas berpengaruh signifikan terhadap self disclosure pada kalangan Generasi Z
di Twitter. Analisis tambahan juga dilakukan untuk melihat hubungan antara kedua variabel dengan hasil
koefisien korelasi sebesar 0.373. Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel mempunyai arah hubungan yang positif dan termasuk dalam kategori hubungan yang lemah.
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai kegunaan anonimitas dalam
Twitter untuk melakukan self disclosure yang lebih positif, dan dapat digunakan sebagai referensi
penelitian selanjutnya dengan variabel yang serupa.

Kata Kunci: Anonimitas, self disclosure, Generasi Z, Twitter

Abstract

Generation Z is the generation that prefers to share their feelings, emotions, thoughts, and experiences
through social media, especially on Twitter. Excessive sharing of information will potentially pose a
privacy risk to its users. This privacy risk can be minimized by increasing anonymity. This study aims to
determine whether there is an impact between anonymity on Generation Z's self disclosure on Twitter. This
research was conducted in the scope of Twitter social media by involving 335 Generation Z people on
Twitter aged 12-27 years. The measuring instrument used in this study is an adaptation of the Perceived
Anonymity scale and a modification of the Revised Self-Disclosure Scale. The data analysis technique used
to determine the effect of anonymity on self disclosure is simple linear regression analysis. These results
show that anonymity has a significant effect on self-disclosure among Generation Z on Twitter. Additional
analysis was also carried out to see the relationship between the two variables, with a correlation
coefficient of 0.373. The correlation coefficient results indicate that the relationship between the two
variables has a positive relationship direction and is included in the category of a weak relationship. This
research can helps provide information about the usefulness of anonymity on Twitter to make a more
positive self disclosure and can be used as a reference for further study with similar variables.
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PENDAHULUAN

Berkembangnya zaman dari tahun ke tahun, membuat
ilmu pengetahuan dan teknologi juga ikut mengalami
perkembangan dengan cepat. Salah satu bidang yang
paling berkembang dengan cepat adalah perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, yaitu internet.
Internet pada saat ini adalah salah satu kebutuhan yang
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tidak dapat terpisahkan dari kegiatan manusia sehari-
harinya. Internet mempunyai jaringan yang dapat
memberikan fasilitas kepada manusia terkait kebutuhan
akan informasi dan komunikasi. Interaksi sosial yang
biasanya dilakukan secara langsung seperti bermain dan
bercakap, sekarang dengan mudah dilakukan melalui
internet. Keberadaan internet sangat menunjang setiap
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orang yang menggunakannya untuk mendapatkan segala
akses informasi dan melakukan komunikasi tanpa adanya
batas jarak dan waktu.

Menurut survei yang telah dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2020) pada tahun
2019 hingga pertengahan tahun 2020, diketahui bahwa
pengguna internet di Indonesia mencapai 196.7 juta
pengguna. Jumlah pengguna internet ini sama dengan
sebanyak 73.3% dari 266.9 juta penduduk Indonesia.
Hasil survei menunjukkan adanya peningkatan pengguna
internet dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebesar
64.8% pengguna dari 246.16 juta penduduk Indonesia.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengguna
internet di Indonesia sebanyak 8.9% dibandingkan tahun
sebelumnya (Kominfo, 2020).

Penggunaan internet paling banyak digunakan untuk
mengakses media sosial tiap harinya dibandingkan
aktivitas lain di internet, seperti mencari berita atau
mengunduh video (Mideastmedia, 2015). Carr dan Hayes
(2015) mendefinisikan media sosial sebagai sebuah
saluran yang berbasiskan internet dan berfungsi dalam
memfasilitasi penggunanya untuk melakukan interaksi
maupun komunikasi dengan antar pengguna yang lain.

Media sosial seperti online social network, blog,
mikroblog, dan pesan instan akan dapat membekali
penggunanya dengan beragam fitur untuk dimanfaatkan
maupun berbagi informasi, seperti dengan berbagi foto,
video, atau mengirimkan unggahan status dengan teman
ataupun publik (Ostendorf dkk., 2020).

Data terkait sebaran usia pengguna internet juga
diketahui bahwa pengguna dengan rentang usia 15-24
tahun menjadi rentang usia pengguna yang paling banyak
menggunakan internet, dengan rata-rata pengguna
mengakses internet untuk melakukan komunikasi dan
menggunakan media sosial (Milana, 2021). Oleh karena
itu, dari adanya dominasi segmen usia pengguna internet
tersebut, diketahui jika usia tersebut masuk dalam rentang
Generasi Z yang lahir pada tahun 1995 hingga 2010
(Putra, 2016).

Generasi Z adalah generasi pertama yang sedari usia
muda telah banyak tersedia beragam teknologi
disekitarnya yang dapat mereka gunakan dengan mudah
(Ahmed, 2019). Kemajuan teknologi seperti tablet,
telepon pintar, hingga media sosial menyebabkan
Generasi Z menjadi terbiasa untuk melakukan interaksi
dan komunikasi di dunia yang dapat terhubung setiap saat
(Turner, 2015). Menurut Singh (2014), Generasi Z
mempunyai Karakter yang lebih menggemari teknologi,
lebih cerdas, lebih fleksibel, lebih terbuka pada perbedaan
budaya, serta lebih terhubung secara umum di media
sosial.

Tor6esik dkk. (2014) mengungkapkan jika Generasi Z
lebih senang memilih untuk lebih banyak menghabiskan
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waktu luang mereka menggunakan media sosial. Hal ini
berarti mereka mempunyai waktu yang lebih sedikit untuk
melakukan kegiatan di luar ruangan. Penggunaan media
sosial oleh Generasi Z dilakukan berdasarkan tujuan yang
bervariasi, seperti mengembangkan dan menjaga
hubungan dengan orang lain, membangun citra diri,
mencari hiburan, dan mengekspresikan pikiran dan emosi
yang dirasakan (Nuzulita & Subriadi, 2020).

Generasi Z juga diketahui senang untuk menemukan
hal baru di internet serta berbagi perasaan dan pikiran
mereka tentang pengalaman yang mereka rasakan (Vieira
dkk., 2020). Hal ini serupa dengan Sladek dan Grabinger
(2014) yang mengungkapkan jika individu pada generasi
ini apabila mempunyai pengalaman yang baik maupun
buruk terkait sesuatu hal, maka mereka akan langsung
membagikannya di media sosial.

Beragamnya media sosial saat ini dapat menjadi
alternatif bagi setiap penggunanya untuk memilih
menggunakan media sosial yang mereka sukai. Tiap
media sosial tentunya memiliki karakteristik khusus yang
tentunya akan dapat menarik minat pengguna media
sosial, salah satu media sosial tersebut adalah Twitter.
Twitter diketahui mengalami peningkatan pengguna aktif
hingga sebanyak 187 juta pengguna aktif yang
menggunakan Twitter setiap harinya (Affde, 2021).

Twitter juga diketahui menjadi salah satu media sosial
yang paling banyak digemari oleh Generasi Z untuk
mendapatkan informasi maupun menjalin relasi dengan
orang lain setiap harinya (Alhabash & Ma, 2017; Gupta,
2018). Hal inilah yang menjadi salah satu alasan media
sosial Twitter dipilih untuk digunakan dalam penelitian
ini.

Fitur yang tersemat pada media sosial Twitter juga
akan memungkinkan penggunanya untuk mengunggah ide
dan pendapat mereka dengan menulis tweet hingga
sebanyak 240 karakter serta dapat disertai dengan
mengunggah gambar, video, maupun tautan (Erskine &
Hendricks, 2021). Fitur-fitur lain yang berbeda dengan
media sosial lain juga disematkan oleh Twitter, seperti
fitur utas atau thread yang memungkinkan penggunanya
untuk menghubungkan beberapa tweet bersama, fitur
trending topics yang berfungsi untuk mengidentifikasi
topik yang sedang ramai diperbincangkan, fitur reply yang
berfungsi untuk menanggapi tweet lain, fitur retweet yang
berfungsi untuk menyebarkan tweet sendiri maupun
pengguna lain, dan fitur momen yang dapat membantu
penggunanya mengumpulkan tweet mengenai topik atau
peristiwa tertentu (Twitter, 2021).

Penggunaan media sosial Twitter ini beserta waktu
akses yang sering akan dapat memungkinkan individu
untuk mampu mengungkapkan lebih banyak informasi
pribadi dengan lebih sering kepada lebih banyak orang
dibandingkan sebelumnya (Tamaraya & Ubaedullah,
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2021; Walton & Rice, 2013). Pembagian informasi yang
lebih sering ini diketahui juga dilakukan oleh Generasi Z,
karena Generasi Z adalah generasi yang paling aktif di
media sosial dibandingkan generasi sebelumnya (Yadav
& Rai, 2017). Unggahan informasi tersebut dapat berupa
berbagi informasi deskriptif seperti apa yang dilakukan
individu pada hari ini, informasi evaluatif seperti tentang
bagaimana perasaan individu terkait suatu hal, pemikiran,
hingga pengalaman individu (Lin & Utz, 2017; Schouten
dkk., 2007).

Pembagian informasi kepada orang lain seperti berupa
penyampaian emosi dan pikiran yang dirasakan
merupakan salah satu bentuk dari pengungkapan diri
(Dewi & Delliana, 2020). Pengungkapan diri atau self
disclosure adalah suatu bentuk komunikasi di mana
individu memberikan informasi terkait dirinya kepada
orang lain yang biasanya disimpan sendiri (DeVito, 2016).

Wheeless (1978) mengungkapkan bahwa self
disclosure merupakan pesan-pesan tentang diri sendiri
yang dikomunikasikan pada orang lain, di mana tiap pesan
akan berpotensi untuk bervariasi dalam tingkatan untuk
mengungkap diri tergantung pada persepsi individu pada
pesan  yang disampaikan. Qin  dkk.  (2021)
mengungkapkan jika self disclosure pada konteks online
akan memungkinkan orang lain mengetahui lebih dalam
tentang individu yang mengungkapkan dirinya, baik
secara verbal maupun non verbal.

Tolstedt dan Stokes (1984) mengungkapkan tiga aspek
yang terdapat pada self disclosure, antara lain, (1)
breadth, vyaitu terkait pada kisaran topik yang
diungkapkan oleh individu; (2) depth, yaitu terkait sejauh
mana apa yang diungkapkan bersifat pribadi; dan (3)
valence, vyaitu positif atau negatif isi dari apa yang
diungkapkan oleh individu.

Berbeda dengan tiga aspek sebelumnya, Wheeless
(1978) mengungkapkan bahwa terdapat lima aspek yang
ada pada self disclosure. Aspek-aspek tersebut antara lain,
(1) intent, vyaitu terkait kesediaan individu untuk
melakukan pengungkapan dirinya; (2) amount, yaitu
terkait frekuensi dan durasi pesan yang mempunyai sifat
pengungkapan; (3) positive-negative disclosure, yaitu
terkait sifat positif atau negatif tentang isi pengungkapan;
(4) control of depth, yaitu berkaitan tentang sejauh apa
individu mengatur kedalaman pengungkapan yang
diungkap; dan (5) honesty-accuracy, vyaitu terkait
kejujuran dan ketepatan dalam pengungkapan diri.

Zhang (2017) menjelaskan apabila self disclosure
yang dilakukan dengan media sosial dan disertai dari
adanya respon orang lain akan dapat meningkatkan
kepuasan hidup, meningkatkan dukungan sosial, dan
menurunkan tingkat stres yang dialami individu. DeVito
(2016) menambahkan pula bahwa melakukan self
disclosure akan dapat meningkatkan komunikasi,
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meningkatkan pengetahuan tentang diri sendiri, mencegah
persepsi yang tidak akurat, dan meningkatkan kemampuan
koping.

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan self
disclosure melalui media sosial akan lebih dipilih
dibandingkan secara tatap muka secara langsung, seperti
mudahnya menemukan orang lain yang mempunyai minat
yang sama, kurangnya fitur yang menunjukkan
penampilan fisik maupun identitas, hubungan yang
terbentuk akan bertahan lebih baik dibandingkan
pertemuan tatap muka, dan kemudahan untuk
mengekspresikan diri dengan lebih terbuka (McKenna
dkk., 2002; Wu dkk., 2017).

Hal ini juga didukung oleh Hancock (2007)
mengungkapkan jika terdapat kecenderungan kuat bagi
individu untuk mengungkapkan diri lebih sering dalam
konteks online dibandingkan dengan interaksi tatap muka
secara langsung. Pada konteks online akan mendorong
pertanyaan yang lebih intim dan langsung dibandingkan
interaksi tatap muka, yang nantinya merangsang
pengungkapan diri yang lebih intim (Tidwell & Walther,
2002).

Penggunaan media sosial tentu juga memunculkan
risiko bagi Generasi Z. Pembagian informasi yang terlalu
berlebihan akan dapat mengarahkan pada risiko privasi,
seperti iklan yang tidak diinginkan, cyberstalking,
pencurian identitas, maupun tindakan kriminal lainnya
yang akan merugikan pengguna (Al-Saggaf & Nielsen,
2014; Lee & Yuan, 2020). Tominaga dkk. (2018)
mengungkapkan bahwa pengguna media sosial akan sulit
mengatur seberapa banyak pengungkapan diri atas
informasi mereka karena keinginan untuk
menyeimbangkan antara manfaat sosial dan risiko privasi.

Fitur yang terdapat pada media sosial adalah fitur
untuk anonimitas. Hampir semua media sosial dapat
memungkinkan penggunanya untuk menggunakan fitur
anonimitas untuk memenuhi tujuan sosial maupun
mendapatkan informasi, walaupun juga terdapat media
sosial yang juga menekankan profil yang sesuai dengan
identitas pengguna (Ellison dkk., 2016). Anonimitas ini
diketahui adalah salah satu faktor yang mempengaruhi self
disclosure (Ma dkk., 2016).

Anonimitas pada media sosial dapat dilihat dari
beragam hal yang ditawarkan oleh media sosial pada
umumnya, di mana media sosial mempunyai fungsi yang
berhubungan erat pada tingkat anonimitas penggunanya
(Keipi & Oksanen, 2014). Kaspersky (2020) dalam
surveinya mengungkapkan bahwa sebanyak 3 dari 10
pengguna media sosial di wilayah Asia Pasifik
menggunakan akun media sosial tanpa menampilkan foto,
nama, dan informasi asli terkait identitas dirinya.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pilihan untuk
menjadi anonimitas merupakan salah satu fitur yang
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disediakan dalam media sosial, di mana individu
diberikan ruang yang istimewa untuk melakukan perilaku
yang lebih terbuka dan bebas (Hu dkk., 2017). Pada
Twitter, fitur ini tersedia sedari awal pendaftaran akun.
Pendaftaran  pertama akun  Twitter ini, tidak
mengharuskan penggunanya untuk menggunakan nama
aslinya, bahkan menyarankan untuk username yang unik
(Peddinti dkk., 2017).

Anonimitas adalah ketika identitas individu tidak
diketahui dari kurangnya informasi identitas dan
identifikasi dalam interaksi sosial (Marx, 1999). Hite dkk.
(2014) juga mengungkapkan tentang anonimitas, di mana
anonimitas melibatkan perspektif individu tentang
tingkatan untuk teridentifikasi, dan didefinisikan sebagai
sejauh mana individu merasa apabila identitas pribadinya
tidak dapat diketahui oleh orang lain atau tidak dapat
teridentifikasi sebagai seseorang.

Sari dan Suryanto (2016) mengungkapkan bahwa
terdapat empat aspek yang ada pada anonimitas, antara
lain, (1) anonimitas yang tidak terlacak, yaitu individu
memberikan identitas palsu dan sering berganti identitas;
(2) anonimitas yang terlacak, yaitu individu menggunakan
nama asli saat mengisi identitas dengan tujuan positif; (3)
nama samaran Yyang tidak terlacak, yaitu individu
menggunakan nama yang berbeda dan tidak
menggambarkan diri; dan (4) nama samaran Yyang
terlacak, yaitu keadaan individu menggunakan atribut
nama yang mencerminkan diri. Sedangkan Hite dkk.
(2014) mengungkapkan bahwa anonimitas bukanlah
sebuah konstruksi yang dikotomis dan objektif, sehingga
anonimitas perlu dilihat secara berkelanjutan.

Ketika seseorang merasa dirinya tidak dapat
teridentifikasi oleh orang lain, secara sosial ia masih tetap
membutuhkan pendengar (Qian & Scott, 2007).
Keberadaan pendengar ini akan dapat memungkinkan
pengguna untuk tetap dapat melakukan interaksi dengan
pengguna lain, walaupun dalam keadaan anonim
(Christopherson, 2007).

Anonimitas mempunyai peran dalam ruang online
untuk melakukan interaksi dan ekspresi. Tingkat
anonimitas yang tinggi pada individu akan membuat
individu tersebut semakin merasa berani dan bebas dalam
mengekspresikan diri dan berkomunikasi di ruang online
(Rini & Manalu, 2020). Suler (2015) mengungkapkan
apabila keberadaan anonimitas akan mengakibatkan
penurunan inhibisi dan akan meningkatkan pengungkapan
diri seseorang.

Penelitian terkait peran anonimitas telah beberapa kali
diteliti  sebelumnya.  Tominaga  dkk. (2018)
mengungkapkan bahwa di setiap negara dalam lokasi
penelitiannya yaitu Amerika Serikat, India, dan Jepang
menunjukkan apabila ketika individu mempunyai
anonimitas yang tinggi maka individu tersebut tidak
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membagikan informasi identitas pribadi mereka. Ma dkk.
(2016) dalam penelitiannya juga mengungkapkan terkait
peran anonimitas. Hasil penelitiannya menunjukkan
apabila anonimitas akan memungkinkan pengungkapan
diri yang lebih mudah. Penggunaan anonimitas akan
mempermudah individu untuk dapat mengungkapkan
beragam informasi dibandingkan menggunakan identitas
yang asli.

Zhang & Kizilcec (2014) mengungkapkan dalam
penelitiannya  bahwa adanya anonimitas  dapat
menyediakan saluran yang aman untuk mengekspresikan
diri, terutama kecenderungan yang kurang sesuai secara
sosial tanpa berpotensi merusak citra diri ataupun
hubungan sosial. Penelitian oleh Wang (2016)
mengungkapkan bahwa anonimitas tidak berpengaruh
pada self disclosure. Tingginya tingkat anonimitas
individu tidak memicu pengungkapan diri yang lebih
besar.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena yang
ada, di mana terdapat hasil penelitian yang menyatakan
apabila anonimitas berpengaruh pada self disclosure dan
ada pula yang menyatakan bahwa anonimitas tidak
berpengaruh pada self disclosure. Selain itu, pada
penelitian terdahulu masih jarang yang membahas tentang
Generasi Z terutama di Twitter. Maka, peneliti ingin
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh anonimitas terhadap self disclosure pada
Generasi Z di Twitter.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan
angka sebagai data penelitiannya dan kemudian dilakukan
analisis dengan memakai perhitungan secara statistik,
sehingga akan dapat menjawab hipotesis yang ada
(Jannah, 2018).

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan
Generasi Z yang mempunyai akun media sosial Twitter.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik accidental sampling. Teknik
accidental sampling digunakan karena peneliti tidak
mengetahui secara pasti jumlah populasi, serta peneliti
mempunyai keterbatasan waktu dan tenaga. Oleh karena
itu, teknik ini peneliti gunakan untuk membantu
mempermudah peneliti dalam menjangkau sampel
(Etikan, 2016). Sampel yang digunakan mempunyai
kriteria yang lahir pada tahun 1995-2010, dan pengguna
aktif media sosial Twitter (masih mengakses akun media
sosial Twitter). Subjek yang digunakan pada penelitian
berjumlah 335 orang Generasi Z di Twitter.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner. Sugiyono (2015) menjelaskan
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bahwa pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
dilakukan dengan memberikan instrumen penelitian untuk
dijawab oleh responden. Media yang digunakan untuk
membantu penyebaran kuesioner kepada responden
adalah google form. Google form digunakan karena
mampu memudahkan peneliti untuk dapat menjangkau
responden dan efisiensi waktu.

Kuesioner yang dibagikan berisikan skala yang
mengandung aitem-aitem pernyataan dari variabel
anonimitas dan self disclosure. Pada penelitian ini,
anonimitas didefinisikan sebagai sejauh mana individu
merasa bahwa identitas pribadi mereka tidak diketahui
atau tidak dapat teridentifikasi oleh orang lain, dan self
disclosure didefinisikan sebagai pesan-pesan tentang diri
yang disampaikan kepada orang lain.

Skala pertama yang digunakan pada penelitian adalah
skala anonimitas yang diadaptasi dari skala Perceived
Anonymity (PA) milik Hite dkk. (2014) yang berjumlah
lima aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.820. Skala
kedua adalah skala self disclosure yang dimodifikasi dari
skala Revised Self-Disclosure Scale (RSDS) milik
Wheeless (1978) yang berjumlah 31 aitem dengan nilai
reliabilitas berkisar antara 0.840-0.910. Kemudian kedua
instrumen tersebut diuji coba pada 55 orang Generasi Z di
Twitter. Setelah dilakukan uji coba, data akan dilakukan
uji tingkat validitas dan tingkat reliabilitasnya dengan
menggunakan SPSS 21.0 for windows.

Hasil validitas di setiap aitem dalam penelitian ini
dapat dilihat berdasarkan skor setiap aitem yang
diperoleh, apabila aitem bernilai diatas 0.30 maka aitem
tersebut dinyatakan sebagai aitem yang valid (Sugiyono,
2015). Pada skala anonimitas, lima aitem dinyatakan
sebagai aitem yang valid dengan validitas bergerak dari
0.771 sampai 0.840. Skala self disclosure menunjukkan
seluruh aitem sebanyak 31 aitem merupakan aitem yang
valid dengan validitas bergerak dari 0.302 sampai 0.700.

Hasil reliabilitas dianalisis dengan menggunakan
Alpha Cronbach, yang menunjukkan apabila pada skala
anonimitas mempunyai nilai koefisien reliabilitas sebesar
0.887 dan pada skala self disclosure sebesar 0.920.
Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut, maka
dapat dinyatakan bahwa kedua skala pada penelitian ini
reliabel dengan kategori reliabilitas yang sangat baik
karena mempunyai nilai koefisien reliabilitas lebih dari
0.80 (Abu-Bader, 2021).

Teknik analisis data ditentukan setelah dilakukan uji
asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang digunakan terdiri
dari  uji normalitas, uji linearitas, dan uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan bantuan SPSS
21.0 for windows. Uji asumsi pertama yang dilakukan
adalah dengan uji normalitas untuk melihat data pada
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Sig. Keterangan
Anonimitas 0.153 Berdistribusi normal
Self Disclosure 0.245 Berdistribusi normal

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas pada
variabel anonimitas mempunyai nilai signifikansi sebesar
0.153 (p > 0.05), dan pada variabel self disclosure
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.245 (p > 0.05).
Hal tersebut memberikan arti bahwa kedua variabel, yaitu
variabel anonimitas dan self disclosure mempunyai data
yang berdistribusi normal.

Uji asumsi yang kedua adalah uji linearitas untuk
melihat hubungan antar variabel mempunyai hubungan
yang linier atau tidak.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Sig. Deviation from

. . Keterangan
Linearity 9

Self Disclosure*

o 117
Anonimitas 0

Linier

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji linearitas kedua
variabel berdasarkan deviation for linearity mempunyai
nilai signifikansi sebesar 0.117 (p > 0.05). Hal ini berarti
antara variabel anonimitas dan self disclosure mempunyai
hubungan yang linier.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sig. Keterangan

Anonimitas 0.071 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 3, uji asumsi ketiga menggunakan
uji glejser untuk menguji heteroskedastisitas pada model
regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi regresi absolute residual terhadap variabel
anonimitas sebesar 0.071 yakni lebih besar dari 0.05 (p >
0.05). Hal ini berarti bahwa pada model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Hasil dari ketiga uji asumsi yang telah dilakukan
menunjukkan  bahwa data  berdistribusi  normal,
mempunyai hubungan yang linier antar variabel, dan tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas. Hal ini berarti
bahwa uji asumsi telah terpenuhi, sehingga teknik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana
untuk melihat pengaruh dari anonimitas terhadap self
disclosure pada Generasi Z di Twitter. Analisis tambahan
juga dilakukan menggunakan analisis korelasi product
moment pearson juga digunakan untuk melihat hubungan
antara kedua variabel, dan analisis R Square untuk melihat
sumbangan efektif dari variabel anonimitas terhadap self
disclosure.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah didapat, data tersebut
diolah menggunakan bantuan SPSS 21.0 for windows dan
diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Sebaran Data

Data L Jumlah
Demografi Kriteria Responden %

Jenis Kelamin Laki-Laki 92 27.5%
Perempuan 243 72.5%
Usia 12-19 tahun 98 29.3%
20-27 tahun 237 70.7%
Lama <1 J:am 53 15.8%
Penggunaan 1-2 jam 119 35.5%
Twitter dalam 34 !am 109 32.5%
Sehari 5-6 jam 40 11.9%
>7 jam 14 4.2%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebaran data
seperti jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
dan lama penggunaan Twitter dalam sehari. Berdasarkan
pada sebaran data jenis kelamin, sebagian besar responden
penelitian mempunyai jenis kelamin perempuan dengan
jumlah 243 atau sebesar 72.5%, sedangkan laki-laki hanya
berjumlah 92 atau 27.5% dari total keseluruhan
responden.

Berdasarkan pada sebaran data usia, sebagian besar
responden berada pada rentang usia 20-27 tahun dengan
jumlah 237 atau sebesar 70.7%, sedangkan pada rentang
usia 12-19 tahun berjumlah 98 atau sebesar 29.3%. Hasil
sebaran data juga menunjukkan bahwa responden lebih
banyak menggunakan Twitter selama 1-2 jam dalam satu
hari, dan hanya sedikit responden yang menggunakan
Twitter lebih dari 7 jam dalam satu hari.

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Dev
Anonimitas 335 5 35 21.38 6.980
. Self 335 67 217 143.02 26.437
Disclosure

Tabel diatas merupakan hasil statistik deskriptif yang
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) yang mengisi
kuesioner sebanyak 335 orang. Pada variabel anonimitas
didapatkan nilai minimum sebesar 5, sedangkan nilai
maksimum sebesar 35. Nilai rata-rata (mean) untuk
variabel anonimitas didapatkan nilai sebesar 21.38 dengan
standar deviasi sebesar 6.980.

Hasil statistik deskriptif pada variabel self disclosure
didapatkan nilai minimum sebesar 67, sedangkan nilai
maksimum sebesar 217. Nilai rata-rata untuk variabel self
disclosure diperoleh nilai sebesar 143.02 dengan standar
deviasi sebesar 24.437.
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Tabel 6. Hasil Kategorisasi VVariabel Anonimitas

Kategori Norma Skor Frek %
Rendah X<M-1SD X <15 65 194
M-1SD<X
Sedang <M +1SD 15<X<25 148 44.2
Tinggi M+1SD<X 25<X 122 36.4

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi pada variabel
anonimitas, menunjukkan bahwa sebanyak 19.4% atau 65
responden mempunyai tingkat anonimitas yang rendah.
Pada kategori sedan terdiri atas responden dengan
persentase tertinggi yaitu 44.2% atau 148 responden, dan
kategori tinggi sejumlah 36.4% atau 122 responden. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat anonimitas sedang, yang berarti bahwa

Generasi Z mempunyai kecenderungan untuk tidak
menunjukkan identitas aslinya saat menggunakan
Twittter.

Tabel 7. Hasil Kategorisasi Variabel Self Disclosure

Kategori Norma Skor Frek %

Rendah X<M-1SD X <117 39 11.6
M-1SD<X

Sedang <M +1SD 117 <X <167 229 68.4

Tinggi M+1SD< X 167 <X 67 20

Pada hasil tabel kategorisasi variabel self disclosure
menunjukkan bahwa sebanyak 11.6% atau 39 responden
mempunyai tingkat self disclosure yang rendah. Pada
kategori sedang sebanyak 68.4% atau 229 responden, dan
kategori tinggi sebanyak 20% atau 67 responden. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat self disclosure yang sedang. Hal ini
dapat memberikan arti bahwa Generasi Z mempunyai
kecenderungan untuk membagikan apa yang dipikirkan
dan dirasakan melalui Twitter, walaupun tidak dalam taraf

yang tinggi.

Tabel 8. Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Mean Sig.
Lo L 92 22.73
Anonimitas p 243 20.87 0.029
Self L 92 146.26
Disclosure P 243 141.79 0168
Berdasarkan Tabel 8, diketahui hasil uji beda

berdasarkan jenis kelamin pada variabel anonimitas
menerangkan bahwa terdapat adanya perbedaan antara
laki-laki dan perempuan. Nilai signifikansi yang didapat
pada variabel anonimitas sebesar 0.029 (p < 0.05), yang
berarti hasilnya menandakan bahwa terdapat perbedaan
yang signfiikan antara jenis kelamin laki-laki dan
perempuan, dengan rata-rata nilai laki-laki lebih besar
daripada rata-rata nilai perempuan.

Pada variabel self disclosure menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Nilai
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signifikansi yang didapat sebesar 0.168 (p > 0.05), yang
berarti hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki
dan perempuan pada variabel self disclosure.

Tabel 9. Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia

Usia N Mean Sig.
. 12-19 tahun 98 21.29
AnONIMItas o o7 ahun 237 21.42 0881
Self 12-19 tahun 98 144.44 0.850
Disclosure 20.27 tahun 237 142.84 '

Pada tabel diatas, diperoleh bahwa variabel anonimitas
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.881 (p > 0.05).
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara rentang usia 12-19 tahun dan 20-27
tahun pada variabel anonimitas

Pada variabel self disclosure diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan pada rentang usia 12-19 tahun dan 20-
27 tahun. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi yang
didapat sebesar 0.850 (p > 0.05), yang berarti tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
rentang usia 12-19 tahun dan 20-27 tahun pada variabel
self disclosure.

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi

Pearson Correlation Sig.

Anonimitas*

Self Disclosure 0373

0.000

Analisis tambahan untuk melihat hubungan antar
kedua variabel yang dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi pearson product moment, menunjukkan nilai
koefisien korelasi antara variabel anonimitas dan self
disclosure sebesar 0.373 (rniung > 0.107). Berdasarkan
kategori koefisien korelasi oleh Abu-Bader (2021), nilai
koefisien korelasi yang didapat masuk dalam kategori
yang lemah pada interval 0.31 sampai 0.50 dengan arah
hubungan positif. Hubungan dengan arah yang positif ini
menandakan apabila semakin tinggi anonimitas semakin
tinggi pula self disclosure. Begitu juga sebaliknya, apabila
semakin rendah anonimitas maka semakin rendah pula
self disclosure. Nilai signifikansi yang didapat pada
variabel anonimitas dan self disclosure menunjukkan hasil
sebesar 0.000 (p < 0.05). Berdasarkan hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara anonimitas
dan self disclosure pada Generasi Z di Twitter.

Tabel 12. Hasil Uji R Square

R R Square Adjusted Std. Error of
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana q R Square  the Estimate
Unstandardized Standardized imitas*
ettt e eiont. Anonimitas® = 73 139 0.136 24.568

Coefficients Coefficients

Sig.
B St. Beta
Error
(Constant) 112.829 4.332 26.048  0.000
Anonimitas 1.412 0.193 0.373 7.332 0.000

Pada tabel 10, menunjukkan bahwa hasil uji t pada
variabel anonimitas diperoleh nilai t hitung sebesar 7.332
(thiung > 1.967) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p <
0.05). Hal ini menandakan bahwa anonimitas berpengaruh
secara signifikan terhadap self disclosure. Berdasarkan
tabel diatas, rumus yang dapat digunakan dalam
memaparkan persamaan regresi, yaitu:

Y =112.829 +1.412 X

Keterangan:

Y = Self Disclosure

X = Anonimitas

Rumus persamaan regresi diatas dapat dilihat bahwa
self disclosure mempunyai nilai konstan sebesar 112.829,
apabila terjadi peningkatan anonimitas sebesar 1 satuan
maka self disclosure akan bertambah sebesar 1.412. Hasil
tersebut berarti adanya anonimitas akan membuat self
disclosure semakin tinggi.

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini yang
menyatakan apabila terdapat pengaruh anonimitas
terhadap self disclosure dapat diterima.
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Self Disclosure

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan didapatkan
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.139.
Hasil ini berarti menunjukkan bahwa variabel anonimitas
mempunyai kontribusi terhadap variabel self disclosure
sebanyak 13.9%, sedangkan sebanyak 86.1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara anonimitas terhadap self disclosure pada Generasi
Z di Twitter. Analisis tambahan untuk melihat hubungan
antara kedua variabel juga menunjukkan bahwa antara
anonimitas dan self disclosure pada Generasi Z di Twitter
mempunyai hubungan yang signifikan dengan arah
hubungan yang positif. Hubungan dengan arah positif ini
berarti semakin tinggi anonimitas maka semakin tinggi
pula self disclosure Generasi Z di Twitter.

Kondisi hubungan antara anonimitas dengan self
disclosure pada penelitian ini sesuai dengan teori-teori
sebelumnya. Suler (2015) mengungkapkan dalam teorinya
mengenai online disinhibition effect, bahwa ketika
individu menjelajahi dunia maya, orang lain dapat
mengetahui keberadaannya namun tidak dapat dengan
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mudah menentukan siapa dibalik pengguna tersebut. Hal
ini akan dapat membuat individu merasa lebih bebas, dan
dapat mengungkapkan dirinya dengan lebih terbuka.
McKenna & Bargh (2000) juga menunjukkan bahwa
dalam perlindungan anonimitas pada komunikasi online,
akan membuat individu mengungkapkan bagaimana
perasaan dan pikiran mereka.

Nilai koefisien korelasi pada penelitian ini yang hanya
sebesar 0.373 dan juga hasil R Square sebesar 13.9%
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah
antara variabel. Hubungan yang lemah ini menandakan
apabila hanya sedikit keefektifan dari anonimitas dalam
merubah tingkat self disclosure. Hal ini dapat dikarenakan
mayoritas Generasi Z di Twitter mempunyai anonimitas
dan self disclosure pada tingkatan yang sedang.

Hasil pengkategorisasian anonimitas menunjukkan
bahwa Generasi Z di Twitter yang berada pada tingkat
anonimitas rendah sebanyak 65 pengguna atau 19.4%,
sedangkan pada tingkat anonimitas sedang sebanyak 148
pengguna atau 44.2%. Rata-rata Generasi Z di Twitter
berada pada tingkatan anonimitas yang sedang,
menunjukkan bahwa Generasi Z di Twitter cenderung
untuk merasa apabila identitas asli mereka tidak
sepenuhnya diketahui oleh orang lain.

Mayoritas tingkatan anonimitas pada Generasi Z di
Twitter pada tingkatan yang sedang ini tak memungkiri
apabila cukup banyak pula yang mempunyai tingkatan
anonimitas tinggi, yaitu sebanyak 122 pengguna atau
36.4%. Perbedaan yang hanya 26 pengguna lebih sedikit
dibandingkan jumlah pengguna dengan tingkatan
anonimitas sedang, menunjukkan apabila terdapat cukup
banyak pula Generasi Z yang merasa bahwa identitas
aslinya tidak diketahui oleh orang lain saat menggunakan
Twitter.

Pada variabel anonimitas, jenis kelamin Generasi Z di
Twitter diketahui menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan nilai signifikansi 0.029 (p < 0.05). Diketahui nilai
rata-rata anonimitas pada jenis kelamin laki-laki lebih
tinggi yaitu sebesar 22.739 dan pada perempuan sebesar
20.872. Hasil ini didukung oleh Keipi dkk. (2015) yang
mengungkapkan bahwa laki-laki mempunyai preferensi
anonimitas yang sedikit lebih kuat daripada perempuan.

Usia Generasi Z di Twitter diketahui tidak
menunjukkan adanya perbedaan anonimitas yang
signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.881 (p >
0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pada rentang usia 12-
19 tahun dan rentang usia 20-27 tahun sama-sama
mempunyai anonimitas yang tinggi, yaitu dengan rata-rata
sebesar 21.296 dan 21.422. Hasil ini berbeda dengan
Keipi dkk. (2015) yang mengungkapkan bahwa usia yang
lebih muda akan cenderung mengekspresikan dirinya
secara anonim dibandingkan usia yang lebih tua. Hal ini
mungkin dapat disebabkan karena usia yang lebih muda
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mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan sosial serta
keinginan untuk melindungi reputasi mereka (Ellison
dkk., 2016).

Self disclosure merupakan pesan-pesan tentang diri
sendiri yang dikomunikasikan kepada orang lain yang
biasanya disimpan sendiri (DeVito, 2016; Wheeless,
1978). Pesan-pesan yang disampaikan ini tentunya akan
dapat menyebabkan banyak sekali ragam variasi tingkatan
untuk mengungkapkan dirinya tergantung persepsi
individu mengenai pesan yang mereka sampaikan.

Hasil pengkategorisasian self disclosure dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Twitter
yang mempunyai tingkatan self disclosure rendah hanya
terdapat 39 pengguna atau 11.6%, sedangkan pada
tingkatan self disclosure sedang terdapat 229 pengguna
atau 68.4%. Banyaknya Generasi Z di Twitter yang
memiliki tingkatan self disclosure sedang menunjukkan
apabila Generasi Z di Twitter lebih cenderung untuk
membagikan apa yang mereka pikirkan dan rasakan
kepada orang lain melalui media sosial Twitter, walaupun
tidak pada taraf berbagi yang sangat tinggi.

Di samping itu, meskipun rata-rata Generasi Z di
Twitter berada pada tingkatan self disclosure yang rendah,
tak dipungkiri apabila terdapat Generasi Z di Twitter yang
mempunyai tingkat self disclosure yang tinggi yaitu
sebanyak 67 pengguna atau 20%. Beragamnya tingkatan
self disclosure ini menunjukkan apabila setiap Generasi Z
di Twitter mempunyai kemampuan untuk melakukan
pengungkapan dirinya yang berbeda tiap individunya.

Pada variabel self disclosure, jenis kelamin Generasi Z
di Twitter diketahui tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan nilai signifikansi 0.168 (p > 0.05). Hal
ini menunjukkan bahwa self disclosure pada laki-laki dan
perempuan sama-sama tinggi, yaitu dengan rata rata
sebesar 146.261 dan 141.798. Hasil ini berbeda dengan
DeVito (2016) mengungkapkan bahwa jenis kelamin akan
berpengaruh pada self disclosure individu, di mana
perempuan diketahui akan lebih terbuka dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini mungkin dapat terjadi karena
dengan menggunakan internet dapat mengizinkan
penggunanya untuk keluar dari pembatasan peran gender
yang memungkinkan laki-laki dan perempuan sama-sama
kuat untuk melakukan komunikasi dan tidak merasa
terkekang (Merkle & Richardson, 2000).

Usia Generasi Z di Twitter diketahui juga tidak
menunjukkan adanya perbedaan self disclosure yang
signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.850 (p >
0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pada rentang usia 12-
19 tahun dan rentang usia 20-27 tahun sama-sama
mempunyai self disclosure yang tinggi, yaitu dengan rata
rata sebesar 143.449 dan 142.848. Hasil ini berbeda
dengan Kim dan Dindia (2011) mengungkapkan bahwa
individu yang mempunyai usia yang lebih muda akan
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lebih akrab dan terampil dalam menggunakan internet,
sehingga usia yang lebih muda lebih cenderung membuka
dirinya melalui media internet dibandingkan usia yang
lebih tua. Hal ini mungkin dapat terjadi karena kondisi
pandemi saat ini akan tidak memungkinkan untuk bertemu
secara langsung secara intens, sehingga cara individu

untuk mempertahankan hubungan adalah dengan
memanfaatkan teknologi yang ada dengan sebaik
mungkin.

Self disclosure mempunyai beberapa aspek menurut
Wheeless (1978), yaitu intent, amount, positive-negative
disclosure, control of depth, dan honesty-accuracy.
Aspek-aspek ini dapat dihubungkan dengan anonimitas.
Anonimitas didasarkan pada sejauh mana individu merasa
informasi identitas pribadinya tidak diketahui oleh orang
lain (Hite dkk., 2014).

Tinggi dan rendahnya tingkat anonimitas tentunya
akan memengaruhi tingkatan self disclosure individu. Hal
ini dapat berkaitan dengan aspek intent, yang berkaitan
dengan  kesediaan  individu  untuk = melakukan
pengungkapan dirinya. Adanya rasa keyakinan dari
individu bahwa identitas asli dirinya tidak dapat diketahui
oleh pengguna lain saat melakukan interaksi akan dapat
meningkatkan kesediaan individu untuk berbagi tentang
apa yang mereka rasakan maupun pengalaman mereka.
Hal ini dapat terlihat saat kondisi anonim, individu akan
lebih bersedia untuk berbagi apa yang mereka rasakan
karena mereka percaya jika mereka tidak dapat diamati
oleh orang lain akibat kurangnya penampilan dan identitas
sosial (Yun & Park, 2011)

Aspek self disclosure selanjutnya adalah amount, yang
berhubungan dengan seberapa sering dan seberapa lama
individu melakukan pengungkapan diri. Sama dengan
interaksi tatap muka, individu tentu ingin berbagi apa
yang mereka rasakan kepada orang lain secara terus
menerus. Maka dengan menggunakan fitur Twitter akan
dapat membantu individu untuk lebih  banyak
mengungkapkan dirinya. Anonimitas juga ikut membantu
individu untuk lebih banyak mengungkapkan dirinya,
dengan anonimitas individu tidak merasa khawatir akan
anggapan apabila mereka terlalu banyak bicara dan lebih
sering berbagi konten apa yang mereka tidak bagikan
(Prihantoro dkk., 2020)

Aspek self disclosure yang ketiga adalah positive-
negative disclosure, yang berisikan apa yang dibagi
bersifat positif ataupun negatif. Sebagai pribadi tentunya
individu ingin dilihat sebagai individu yang baik
dihadapan orang lain, yang berarti individu akan lebih
sering berbagi hal-hal positif tentang dirinya. Adanya
anonimitas, individu akan dapat mengungkapkan perasaan
negatif, seperti perasaan sedih maupun kecewa yang
mereka rasakan sesekali dengan lebih leluasa. Namun, hal
ini juga dapat menimbulkan permasalahan, di mana akan
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memungkinkan individu membagikan konten negatif yang
tercermin pada perilaku anti sosial, anti normatif, dan
agresi (Rini & Manalu, 2020).

Aspek self disclosure yang keempat adalah control of
depth, yang berhubungan dengan sejauh mana individu
mengatur kedalaman informasi yang mereka ungkapkan.
Individu akan dapat membagikan informasi tentang
pengalaman mereka melalui media sosial Twitter dengan
lebih mendalam. Anonimitas akan dapat membuat
individu lebih terbuka dalam berbagi pengalaman yang
mereka rasakan, terutama topik sensitif seperti
perundungan, pelecehan, konflik keluarga, dan topik
sensitif lain yang mungkin dapat membantu pengguna lain
untuk dapat mengambil tindakan untuk dapat mencegah
kejadian serupa terjadi di sekitar mereka serta untuk
mendapat dukungan sosial (Dym & Fiesler, 2020).

Terakhir adalah aspek honesty-accuracy, yang
berkaitan dengan ketepatan apa yang diungkap merupakan
hal yang sebenarnya. Anonimitas akan dapat membantu
individu untuk berbagi apa yang merasa rasakan sesuai
dengan apa yang benar-benar dirasakan maupun dialami
tanpa dilebih-lebihkan ataupun dikurangkan. Namun,
terkadang anonimitas disalahgunakan untuk berbagi
informasi palsu terkait apa yang mereka alami dan
ketahui, sehingga akan dapat menyebabkan pengguna lain
mempercayai hal tersebut (Buchanan, 2020).

Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun
1995-2010 dan generasi pertama yang di mana teknologi
telah tersedia sedari mereka lahir. Karakteristik Generasi
Z tentu berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya,
terutama Generasi Y. Generasi Z umumnya mempunyai
karakter dengan ambisi yang besar untuk menjadi sukses,
kurang suka hal yang berhubungan dengan proses yang
lama, menyukai kebebasan berpendapat dan berekspresi,
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, kritis dalam
mencermati permasalahan, keinginan dalam mendapatkan
pengakuan, serta mahir dalam menggunakan teknologi
dalam kegiatan sehari-hari (Santosa, 2015).

Pada Generasi Z di Indonesia sendiri, mereka masih
menghagai elemen manusia dan masih membutuhkan
interaksi untuk mendapatkan umpan balik ataupun berbagi
pendapat secara langsung (Dwidienawati & Gandasari,
2018). Hal ini dapat berpengaruh pada self disclosure
yang dilakukan Generasi Z di Twitter, karena juga masih
banyak Generasi Z yang lebih memilih untuk berbagi apa
yang mereka rasakan dengan orang lain secara langsung
dibandingkan menggunakan media sosial.

Media sosial saat ini tentunya mempunyai kesamaan
tujuan untuk membuat penggunanya lebih nyaman dalam
menggunakan media sosial, namun tetap mempunyai
perbedaan antar media sosialnya. Karakteristik Twitter
yang utama adalah bagaimana pengguna dapat
mengunggah pesan yang ingin mereka sampaikan melalui
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tulisan tanpa harus disertai gambar ataupun video (Dewi
& Delliana, 2020). Hal ini apabila dimanfaatkan maka
dapat membuat pengguna lebih bebas untuk menuliskan
apa yang mereka pikirkan dan rasakan tanpa harus
memikirkan konten visual apa yang disertakan.

Jenis profil pengguna Twitter terbagi menjadi dua
jenis, yaitu public dan private. Semua cuitan yang dibagi
oleh profil dengan jenis publik akan dapat dilihat oleh
siapapun, sedangkan pada profil dengan jenis private,
maka semua cuuitan hanya dapat dilihat oleh pengguna
lain yang diijinkan untuk mengikuti mereka (Kumar &
Kumar, 2014). Pengguna dengan profil jenis publik akan
lebih dapat berbagi apa yang mereka rasakan dan inginkan
karena adanya kesempatan timbal balik dari pengguna lain
yang tidak hanya dari pengikut mereka, sedangkan profil
private akan tidak leluasa untuk mendapatkan timbal balik
karena hanya terbatas pada pengguna lain yang menjadi
pengikut mereka di Twitter. Keberadaan pengguna lain
yang lebih luas akan memungkinkan bertambahnya
tanggapan dari pengguna lain terkait apa yang mereka
bagikan, sehingga akan dapat meningkatkan self
disclosure (Schlosser, 2020).

Tujuan penggunaan Twitter juga dapat mempengaruhi
hubungan yang lemah antara kedua variabel. Rosenstiel
dkk. (2015) mengungkapkan beberapa penggunaan
Twitter yang paling banyak untuk digunakan, di mana
penggunaan Twitter didominasi untuk mengetahui lebih
lanjut tentang berita terbaru dan berita secara umum,
menghabiskan waktu luang, berbagi tentang apa yang
dilakukan dan dipikirkan kepada pengguna lain, melihat
apa yang dibicarakan oleh pengguna lain, menjaga dan
membangun relasi dengan orang lain, mengikuti akun-
akun terkenal, berbagi berita, hingga mengikuti tren yang
sedang ramai dibicarakan.

Tujuan penggunaan Twitter yang beragam ini
menunjukkan apabila berbagi berita, serta berbagi apa
yang dilakukan dan dipikirkan merupakan sebagian kecil
bentuk perilaku dari self disclosure. Rendahnya intensitas
untuk melakukan self disclosure dibandingkan kegiatan
lain di Twitter, akan dapat menyebabkan rendahnya self
disclosure.

Lama penggunaan Twitter dalam sehari yang
dilakukan oleh Generasi Z juga memiliki banyak
keragaman waktu. Berdasarkan pembagian kelompok
durasi penggunaan media sosial oleh Syamsoedin dkk.
(2015), diketahui bahwa Generasi Z di Twitter paling
banyak mengakses Twitter selama 1-2 jam tiap harinya.
Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z menggunakan
Twitter dalam waktu yang singkat. Apabila Generasi Z di
Twitter lebih lama dalam menggunakan Twitter akan
dapat menyebabkan kecenderungan yang lebih besar
untuk mengungkapkan diri. Hal ini diperkuat apabila
selama penggunaan media sosial, individu mendapat
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timbal balik dari pengguna lain, sehingga akan
meningkatkan kecenderungan untuk lebih
mengungkapkan dirinya (Trepte & Reinecke, 2013).

Meskipun hubungan kedua variabel tergolong lemah,
namun hasil ini mendukung penelitian-penelitian
sebelumnya yang serupa tentang anonimitas dan self
disclosure. Latifa dkk. (2019) dalam penelitiannya pada
pengguna media sosial yang berusia 15-25 tahun,
didapatkan hasil yang sama yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara anonimitas terhadap self disclosure.
Penelitian yang dilakukan oleh Qian dan Scott (2007) juga
menunjukkan adanya pengaruh anonimitas terhadap self
disclosure secara positif pada pengguna blog. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Chen dkk. (2016) pada
pengguna media sosial Sina Weibo dengan mayoritas
berusia di bawah 34 tahun juga menunjukkan hasil yang
serupa yaitu terdapat pengaruh antara anonimitas terhadap
self disclosure.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini memberikan
bukti bahwa anonimitas menjadi salah satu faktor yang
memicu individu untuk melakukan self disclosure.
Sumbangan efektif dari hasil R Square juga menunjukkan
bahwa sebanyak 86.1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang berpengaruh pada self dislcosure. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi self disclosure selain
anonimitas antara lain, diri individu, budaya, norma,
lawan bicara, timbal balik, topik pembicaraan, motivasi,
dan fitur web (DeVito, 2016; Kim & Dindia, 2011; Ma
dkk., 2016).

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara anonimitas terhadap self
disclosure pada Generasi Z di Twitter. Hasil analisis
regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi
0.000 (p < 0.05) dan nilai t hitung sebesar 7.332 (thitung >
1.967) yang menandakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara anonimitas terhadap self disclosure.

Analisis  tambahan juga dilakukan  dengan
menggunakan korelasi product moment pearson yang
menunjukkan nilai sebesar 0.373 (fhitung > 0.107). Hal ini
menandakan bahwa antara anonimitas dan self disclosure
terdapat hubungan yang lemah dan positif. Hubungan
dengan arah yang positif ini berarti bahwa semakin tinggi
anonimitas Generasi Z di Twitter maka akan semakin
tinggi pula self disclosure mereka. Anonimitas dan self
disclosure berada pada tingkat sedang. Anonimitas pada
penelitian ini dipengaruhi oleh jenis kelamin dan tidak
dipengaruhi oleh usia, sedangkan self disclosure pada
penelitian ini tidak dipengaruhi baik oleh jenis kelamin
maupun usia.
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Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti
memperoleh hasil  apabila  anonimitas  dapat

mempengaruhi self disclosure individu. Meskipun tingkat
anonimitas diyakini dapat mempengaruhi self disclosure,
diharapkan bagi Generasi Z terutama yang menggunakan
anonimitas dalam melakukan interaksi di Twitter untuk
selalu menggunakan Twitter dengan baik dan bijak,
dengan tidak membuat fitur anonimitas menjadi sarana
hal-hal yang bersifat negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga hanya
terbatas pada variabel anonimitas dan self disclosure,
sehingga penelitian ini tidak meneliti faktor-faktor lain
yang mungkin dapat memengaruhi self disclosure.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian  dengan menambah  faktor lain yang
memengaruhi  self disclosure. Peneliti selanjutnya

diharapkan juga akan mampu mengembangkan penelitian
ini dengan lingkup penelitian dan subjek yang lebih
banyak dan beragam.
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